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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ž Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر
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 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y Ye ي
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B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فَ عَلََ -
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 suila  سُئِلََ -

فََكَيَْ -   kaifa 

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
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D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

  al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرَةَُ -

   munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 
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Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu             الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

َتََْخُذَُ -  ta’khużu 

 syai’un  شَيئَ  -

 an-nau’u  الن َّوْءَُ -

 inna  إِنََّ -
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H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّ - ازقِِيََْوََإِنََّاللهََ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa  

  innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu lillāhi الَْْمْدَُلِلهَرَبِ 

  rabbil `ālamīn 



 

xvi 
 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- rahīm  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

َا - عًالَُلِلِِ  ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  

  jamī`an 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 



 

xvii 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim…. 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang, Puji Syukur Kehadirat-Nya atas segala rahmat, nikmat, serta hidayah 

yang diberikan. Sholawat dan salam tersampaikan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah menuntun umat Islam menuju zaman Islamiyah yang penuh dengan 

ilmu pengetahuan. 

 Alhamdulillah dengan segala rahmat yang diberikan-Nya, saya dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “Analisis Tingkat Pengungkapan 

Risiko Operasional Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2016-

2021”. Untuk dapat diajukan sebagai pemenuhan syarat penyelesaian studi dan 

mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu pada program studi Akuntansi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Terselesainya penulisan skripsi ini tidak luput dari doa, dukungan, serta 

bantuan dari beberapa pihak yang sangat berjasa. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini sudah seharusnya peneliti menyampaikan ucapan terima kasih 

dengan ketulusan dan kerendahan hati. Terima kasih saya sampaikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makim, S.Ag., M.A, selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Afdawaiza, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



 

xviii 
 

3. Bapak Rosyid Nur Anggara Putra, S.Pd., M.Si, selaku Kepala 

program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Egha Ezar Junaeka Putra Hassany, S.E.I., M.E, selaku Dosen 

Pembimbing Skripsi yang telah memberikan bimbingannya sehingga 

penulisan skripsi tersusun hingga selesai. 

5. Ibu Galuh Tri Pambekti, S.E.I., M.E.K, selaku Dosen Penasihat 

Akademik yang telah memberikan nasihat dan arahin dari awal 

penulisan skripsi. 

6. Seluruh dosen program studi Akuntansi Syariah yang telah ikhlas 

dalam memberikan ilmu pengetahuan serta pengalaman kepada 

mahasiswa terutama kepada peneliti selama masa perkuliahan. 

7. Seluruh pegawai dan staff tata usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

8. Kedua orang tua saya, bapak Munajat dan ibu Anna Lu’lu’il Hamdi 

yang telah memberikan doa, serta dukungannya sehingga saya dapat 

menyelesaikan studi saya di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

9. Kakak kandung saya Dian Nafi’ati Musyafi’ah dan suami yang telah 

memberi dukungan dengan berkompetisi dalam menyelesaikan 

penelitian. 

10. Mbak Siska Rochmatullizza dan suami yang telah membantu dalam 

dokumentasi penelitian dan memberikan dukungan kepada saya. 



 

xix 
 

11. M.Vatra Renggana yang telah memberikan dukungan dan bantuan 

dalam penyempurnaan penulisan skripsi. 

12. Sahabat-sahabatku Zhalsa Nabila, Fitri Indah Lestari, Nanda 

Handayani, Riris Dwi Anastia, Zainni Novena Santi, Diastrida Nur 

Afiya Cholida yang selalu berjuang bersama dan saling mendukung 

satu sama lain. 

Semoga segala kebaikan yang diberikan oleh semua pihak dapat 

diberikan balasan oleh Allah SWT dan menjadikan saya untuk menjadi insan yang 

lebih baik lagi. Peneliti menyadari banyak kekurangan dalam penulisan, sehingga 

peneliti mengharapkan kritik dan saran yang dapat membangun untuk penelitian 

selanjutnya. Akhir kata, peneliti berharap penulisan skripsi dapat bermanfaat 

untuk seluruh pihak. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

  

Yogyakarta, 30 Januari 2023 

 

 

Alfina Rofi’atun Nasihah 



 

xx 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ...............................................................................................  

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI............................................................. ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................. iii 

SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB ................................................ iv 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH ...................... v 

HALAMAN MOTTO .......................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ....................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... xvii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xx 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xxi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xxii 

ABSTRAK ........................................................................................................ xxiii 

ABSTRACT ...................................................................................................... xxiv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................... 7 

D. Sistematika Pembahasan .............................................................................. 8 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS ......... 10 

A. Landasan Teori ........................................................................................... 10 

B. Kajian Pustaka ............................................................................................ 24 

C. Pengembangan Hipotesis ........................................................................... 36 

D. Kerangka Pemikiran ................................................................................... 39 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 41 

A. Desain Penelitian ........................................................................................ 41 

B. Populasi dan Sampel .................................................................................. 41 

C. Definisi Operasional Variabel .................................................................... 43 

D. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 48 

E. Metode Pengujian Hipotesis ...................................................................... 48 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 55 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian ........................................................... 55 

B. Analisis Data .............................................................................................. 55 

C. Pembahasan ................................................................................................ 71 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 77 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 77 

B. Implikasi ..................................................................................................... 79 

C. Keterbatasan dan Saran .............................................................................. 79 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 82 

LAMPIRAN ....................................................................................................... xxv 

 

 



 

xxi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. 1 market share perbankan syariah tahun 2021 ...................................... 1 

Gambar 2. 1 Kerangka Pembahasan ..................................................................... 40 

Gambar 4. 1 Uji Normalitas ...................................................................................63



 

xxii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. 1 Kinerja keuangan perbankan tahun 2021 ............................................... 2 

Tabel 2. 1 Indikator Operational Risk Disclosure (ORD) .................................... 16 

Tabel 2. 2 Literatur Review ................................................................................... 25 

Tabel 3. 1 Daftar Bank Umum Syariah ................................................................. 42 

Tabel 3. 2 Scoring Dewan Pengawas Syariah ....................................................... 47 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif ................................................................ 56 

Tabel 4. 2 Common Effet Model ........................................................................... 59 

Tabel 4. 3 Fixed Effet Model ................................................................................. 60 

Tabel 4. 4 Random Effet Model............................................................................. 60 

Tabel 4. 5 Uji Chow .............................................................................................. 61 

Tabel 4. 6 Uji Hausman ........................................................................................ 62 

Tabel 4. 7 Uji Lagrange Multiplier ....................................................................... 63 

Tabel 4. 8 Uji Multikolinearitas ............................................................................ 64 

Tabel 4. 9 Uji Heteroskedastisitas ......................................................................... 65 

Tabel 4. 10 Koefisien Determinasi........................................................................ 66 

Tabel 4. 11 Uji Parsial ........................................................................................... 67 

Tabel 4. 12 Analisis Regresi ................................................................................. 68 

Tabel 4. 13 Hasil Hipotesis ................................................................................... 76 

 

 



 

xxiii 
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengungkapan risiko operasional 

Bank Umum Syariah di Indonesia dipengaruhi oleh Ukuran Bank, Profitabilitas, 

Likuiditas, Dewan Pengawas Syariah, dan Investment Account Holder secara 

parsial. Metode kuantitatif Uji statistik deskriptif, Uji estimasi model, Uji asumsi 

klasik, Uji hipotesis, dan Uji regresi data panel akan digunakan dalam metode 

analisis data pada penelitian ini. Purposive sampling digunakan sebagai metode 

pengambilan sampel. Secara parsial ukuran bank, likuiditas, dan dewan pengawas 

syariah memiliki pengaruh yang signifikan dalam peningkatan pengungkapan 

risiko operasional, sedangkan profitabilitas dan IAH tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam peningkatan pengungkapan risiko operasional. Kajian ini 

dapat menjadi referensi bagi akademisi, investor syariah, dan pemangku 

kepentingan di perbankan syariah mengenai indikator-indikator yang 

mempengaruhi pengungkapan risiko operasional perbankan syariah. Penelitian ini 

juga berkontribusi pada pemahaman tentang keputusan untuk mengungkapkan 

risiko operasional di perbankan syariah. 

Kata Kunci: Pengungkapan, Risiko Operasional, Ukuran Bank, 

Profitabilitas, Likuiditas, Dewan Pengawas Syariah, 

Investment Account Holder 

 

 



 

xxiv 
 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the operational risk disclosure of Islamic 

Commercial Banks in Indonesia partially influenced by Bank Size, Profitability, 

Liquidity, Sharia Supervisory Board, and Investment Account Holder. 

Quantitative method Descriptive statistical test, model estimation test, classical 

assumption test, hypothesis test, and panel data regression test will be used in the 

data analysis method in this study. Purposive sampling was used as a sampling 

method. Partially, bank size, liquidity, and sharia supervisory board have a 

significant effect on increasing operational risk disclosure, while profitability and 

IAH have no significant effect on increasing operational risk disclosure. This 

study can be a reference for academics, sharia investors, and stakeholders in 

sharia banking regarding indicators that influence the disclosure of operational 

risk in sharia banking. This research also contributes to an understanding of the 

decision to disclose operational risk in Islamic banking. 

Keywords: Disclosure, Operational Risk, Bank Size, Profitability, Liquidity,  

 Sharia Supervisory Board, Investment Account Holder 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara dengan perkembangan yang pesat dalam 

konteks keuangan syariah (Badawi dan Hidayah, 2018). Dalam peringkat 

Global Islamic Economy Indicator tahun 2022 Indonesia meraih peringkat 

ke-4 dengan indikator ekonomi berbasis Islam secara global (Rahma, 2022). 

Berdasarkan data tahun 2021, total aset industri keuangan syariah tumbuh 

sebesar 13,82% atau 2.050,44 trilliun rupiah. Total aset untuk perbankan 

syariah sendiri mengalami pertumbuhan sebesar 13,94% atau 693,8 trilliun 

rupiah (OJK, 2021). Ekspansi industri perbankan syariah dapat dilihat dari 

grafik market share tahun 2021.  

 

Gambar 1. 1 market share perbankan syariah hingga tahun 2021  

Sumber: (OJK, 2021) 

 Kinerja perbankan syariah diukur menggunakan kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan merupakan total nilai yang diciptakan melalui kegiatan 
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operasionalnya (Putri dan Filianti, 2021). Beberapa komponen keuangan yang 

merepresentasikan kinerja keuangan perbankan syariah yang baik yaitu 

peningkatan efisiensi manajemen biaya, peningkatan profitabilitas, penurunan 

pembiayaan bermasalah, peningkatan penguatan modal, dan terjaganya 

likuiditas. Kinerja keuangan perbankan tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. 1 Kinerja keuangan perbankan tahun 2021, Sumber: (OJK, 2021) 

Indikator BUS 

Permodalan CAR 25,71% 

Kualitas Aset NPF GROSS 2,59% 

 NPF Nett 0,81% 

Rentabilitas ROA 1,55% 

Efisiensi BOPO 84,33% 

Likuiditas FDR 70,12% 

 

 Risiko pada bank syariah terjadi berkaitan dengan pelaksanaan 

operasional usahanya. Komite Basel mendefinisikan risiko operasional 

sebagai kemungkinan kerugian finansial yang muncul akibat proses internal 

yang tidak tepat (OJK, 2018). Islamic Financial Service Board (IFSB) 

sebagai lembaga pengatur dan pengawas standar internasional kesehatan dan 

stabilitas industri jasa keuangan syariah, yang mencakup perbankan, pasar 

modal dan asuransi, mengungkapkan bahwa risiko kepatuhan syariah sebagai 

alternatif dari definisi risiko operasional (Fadillah dkk., 2021). Reputasi 

perbankan syariah tidak akan buruk ketika perbankan syariah dapat menjaga 

kepercayaan publik dengan mampu mengatasi risiko operasional, hal ini 

dikarenakan stakeholder memiliki harapan supaya perbankan syariah 
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menjalankan operasionalnya sesuai dengan ketentuan syariah yang telah 

ditetapkan (Karim dkk., 2021). 

 Perkembangan bank syariah yang pesat berdampak pada meningkatnya 

Kompleksitas bisnis dan profil risiko. Manajemen risiko diperlukan untuk 

dapat mengidentifikasi serta memberikan tindakan lanjut kepada risiko secara 

cepat agar tidak menimbulkan masalah yang dapat merugikan bank. Peraturan 

Bank Indonesia No. 13/23/PBI/2011 mengatur manajemen atas risiko 

operasional bank di Indonesia. Basel Accord II oleh komite basel pengawasan 

perbankan dalam Elamer dkk. (2020) mensyaratkan bank untuk memiliki 

proses dan strategi manajemen risiko yang mencakup identifikasi, 

pengukuran, dan distribusi risiko operasional.  

 Menurut PJOK No.65/PJOK.03/2016 bank syariah harus mengelola 

risiko kepatuhan, risiko pasar, risiko operasional, risiko hukum, risiko 

likuiditas, risiko strategis, risiko kredit, risiko reputasi, risiko investasi, dan 

risiko imbal hasil secara efektif. (OJK, 2016). Pengungkapan risiko dalam 

manajemen risiko penting untuk dapat menentukan stabilitas bank dan 

estimasi cashflow yang lebih rendah pada periode kedepan untuk kepentingan 

pertimbangan keputusan oleh investor (Hussainey, 2013). Sejalan dengan 

adanya peraturan Bank Indonesia No.13/23/PBI/2011, dimulai sejak tahun 

2011 dalam laporan tahunan bank, perbankan syariah harus mencantumkan 

informasi tentang risiko..  

 Risiko operasional merupakan salah satu informasi risiko yang wajib 

diungkapkan oleh bank. Risiko kepatuhan syariah berubah menjadi risiko 
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operasional di bank syariah, sehingga bank syariah diharapkan dapat 

mengungkapkan informasi tentang risiko operasional, khususnya yang terkait 

dengan operasional yang sesuai dengan kepatuhan syariah secara sukarela 

(Elamer dkk., 2020). Pengungkapan risiko operasional ditujukan kepada 

stakeholder untuk memenuhi kebutuhan informasi sekaligus untuk menjaga 

kepercayaan stakeholder terhadap kualitas operasional bank (Neifar, 2018). 

 Ukuran Bank merupakan skala besar perusahaan yang ditinjau melalui 

total aset, pendapatan dan ekuitas dari perusahaan (Brigham, 2018). Total aset 

yang dimiliki oleh bank menunjukkan kestabilan bank dalam menghasilkan 

laba. Ukuran yang dimiliki oleh bank mempengaruhi jumlah pemangku 

kepentingan yang dimiliki oleh bank tersebut, sehingga bank harus memenuhi 

kebutuhan informasi yang diperlukan. Badawi (2018), bank yang berukuran 

besar akan memiliki tingkat pengungkapan informasi yang tinggi sebagai 

penilaian dari kinerja bank. 

 Likuiditas merupakan rasio pengukuran yang menggambarkan 

kemampuan bank dalam membayar kewajiban jangka pendeknya saat jatuh 

tempo (Halim, 2016). Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank terhadap dana yang diterima dari 

pihak ketiga. Kemampuan bank dalam mengelola likuiditasnya dapat 

meningkatkan kepercayaan nasabah dalam menyimpan dananya. Badawi 

(2018), bank yang memiliki nilai likuiditas yang baik akan memiliki tingkat 

pengungkapan yang tinggi untuk memperoleh kepercayaan stakeholder. 
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 Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba (Halim, 2016). Return On Equity (ROE) merupakan rasio 

pengembalian ekuitas dan menjadi salah satu profitabilitas yang 

membandingkan modal sendiri dengan laba setelah pajak. Laba besar yang 

dimiliki oleh bank dapat memberi keyakinan kepada nasabah bahwa bank 

memiliki kinerja yang baik. Putri (2021), Profitabilitas yang dimaksimalkan 

oleh bank dapat meningkatkan pengungkapan sebagai bentuk dari komitmen 

bank dalam memberi manfaat kepada stakeholder.  

 Dewan Pengawas Syariah merupakan badan pengawas kegiatan 

operasional Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (Putri, 2021). Dewan 

Pengawas Syariah memastikan pelaksanaan kepatuhan bank terhadap prinsip 

syariah. Elamer (2020), Keberadaan Dewan Pengawas Syariah merupakan 

wujud tata kelola baik dalam bank yang dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan syariah. 

 Investment Account Holder (IAH) merupakan struktur kepemilikan 

perbankan syariah dengan dana nasabah sebagai sumbernya (Farook, 2011). 

Nasabah tidak memiliki hak dalam kebijakan perbankan namum dapat 

dijadikan sebagai pengawasan terhadap aktivitas bank agar sesuai dengan 

hukun dan prinsip syariah. Mukhibad (2020), Invesment Account Holder 

(IAH) merupakan sumber pendanaan pada perbankan syariah sehingga 

memiliki pengaruh pada peningkatan pengungkapan perbankan syariah. 

 Berdasarkan pada fenomena perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia, dan ketetapan yang mengharuskan perbankan syariah 
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mengungkapkan risiko operasional, penelitian ini dianggap perlu untuk 

dilakukan. Penelitian ini menggunakan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

No.10/SEOJK.03/2014 dan beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan 

standar IFSB dan Basel II sebagai acuan untuk menguji hubungan variabel 

independen yaitu ukuran bank, likuiditas, profitabilitas, DPS, dan IAH 

terhadap tingkat pengungkapkan risiko operasional pada Bank Umum Syariah 

tahun 2016-2021. Dengan demikian, penelitian mengangkat judul “Analisis 

Tingkat Pengungkapan Risiko Operasional pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia Tahun 2016-2021” 

B. Rumusan Masalah 

 Peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai rangkaian pertanyaan 

berdasarkan uraian dari latar belakang sebagai berikut: 

1. Bagaimana ukuran bank dapat meningkatkan pengungkapan risiko 

operasional pada Bank Umum Syariah tahun 2016-2021? 

2. Bagaimana likuiditas dapat meningkatkan pengungkapan risiko 

operasional pada Bank Umum Syariah tahun 2016-2021? 

3. Bagaimana profitabilitas dapat meningkatkan pengungkapan risiko 

operasional pada Bank Umum Syariah tahun 2016-2021? 

4. Bagaimana Dewan Pengawas Syariah dapat meningkatkan pengungkapan 

risiko operasional pada Bank Umum Syariah tahun 2016-2021? 

5. Bagaimana Investment Account Holder dapat meningkatkan pengungkapan 

risiko operasional pada Bank Umum Syariah tahun 2016-2021? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan kajian terhadap fenomena, penelitian sebelumnya, serta 

rumusan masalah dalam penelitian. Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

a. Mengetahui pengaruh ukuran bank dalam meningkatkan pengungkapan 

risiko operasional pada Bank Umum Syariah 2016-2021. 

b. Mengetahui pengaruh likuiditas dalam meningkatkan pengungkapan 

risiko operasional pada Bank Umum Syariah tahun 2016-2021. 

c. Mengetahui pengaruh profitabilitas dalam meningkatkan pengungkapan 

risiko operasional pada Bank Umum Syariah tahun 2016-2021. 

d. Mengetahui pengaruh Dewan Pengawas Syariah dalam meningkatkan 

pengungkapan risiko operasional pada Bank Umum Syariah tahun 

2016-2021. 

e. Mengetahui pengaruh Investment Account Holder dalam meningkatkan 

pengungkapan risiko operasional pada Bank Umum Syariah tahun 

2016-2021. 

2. Manfaat Penelitian 

 Suatu penelitian dilakukan untuk dapat menghadirkan manfaat, 

adapun manfaat penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat dalam 

meningkatkan pemahaman tentang keputusan untuk mengungkapkan 

risiko operasional di perbankan syariah. 
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b. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi 

akademisi, investor syariah, dan pemangku kepentingan perbankan 

syariah mengenai indikator-indikator pengungkapan risiko operasional 

perbankan syariah di Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

 Skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan yang terdiri dari 5 

(lima) bab, yang terdiri dari pendahuluan, landasan teori dan pengembangan 

hipotesis, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan kesimpulan dan 

saran. 

 Bab I adalah pendahuluan. Pada bab ini peneliti menguraian masalah 

atau fenomena yang melatar belakangi pentingnya penelitian ini dilakukan. 

Pada bab ini juga terdapat tujuan serta manfaat dari penelitian. Pada akhir bab 

ini disusun sistematika pembahasan sebagai alur atau susunan dari penulisan 

penelitian. 

 Bab II adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Pada bab ini 

peneliti mendiskusikan landasan teori serta pembentukan hipotesis dan 

kerangka pemikiran penelitian yang dilakukan. Pada bab ini peneliti juga 

memberi gambaran secara umum mengenai penelitian terdahulu. 

 Bab III adalah metode penelitian. Pada bab ini menggambarkan metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis variabel yang 

digunakan. Bab ini meliputi pembahasan mengenai desain penelitian, 

populasi dan sampel, definisi mengenai operasional variabel, teknik yang 
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dilakukan dalam mengunpulkan data, dan metode yang digunakan untuk 

menguji hipotesis. 

 Bab IV adalah hasil dan pembahasan. Pada bab ini menyajikan hasil 

dari pengujian yang telah dilakukan serta pembahasan atau analisis yang 

dapat diambil dari pengujian tersebut. 

 Bab V adalah kesimpulan dan saran. Pada bab ini peneliti menguraikan 

simpulan dari bab sebelumnya serta mencantumkan keterbatasan dari 

penelitian. Temuan-temuan penelitian yang kemudian dijadikan saran bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara ukuran bank, 

likuiditas, profitabilitas, dewan pengawas syariah, dan investment account 

holder terhadap tingkat pengungkapan risiko operasional pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia tahun 2016-2021. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran bank yang di proksikan dengan jumlah total aset yang dimiliki 

oleh Bank Umum Syariah memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

pengungkapan risiko operasional pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

tahun 2016-2021. Hal ini membuktikan bahwa semakin besar ukuran dari 

perusahaan menentukan jumlah stakeholder yang memiliki kepentingan 

dalam perusahaan, sehingga perusahaan yang besar akan meningkatkan 

pengungkapan risiko operasionalnya. 

2. Likuiditas yang diproksikan dengan financing to deposit ratio (FDR) yang 

dimiliki oleh Bank Umum Syariah memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan pengungkapan risiko operasional pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia tahun 2016-2021. Hal ini membuktikan bahwa stakeholder 

akan lebih percaya pada suatu perusahaan yang memiliki likuiditas yang 

tinggi, maka perusahaan dengan nilai likuiditas yang besar akan 

meningkatkan pengungkapkan risiko operasionalnya. 
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3. Profitabilitas yang di proksikan dengan return on equity (ROE) yang 

dimiliki oleh Bank Umum Syariah tidak memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan pengungkapan risiko operasional pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia tahun 2016-2021. Hasil dari penelitian ini membuktikan 

bahwa profitabilitas harus tetap diinformasikan kepada stakeholder 

sebagai pelaksanaan dari fungsi pengawasan kinerja bank, sehingga bank 

yang memiliki profitabilitas baik tidak berpengaruh dalam peningkatan 

pengungkapan risiko operasional. 

4. Dewan Pengawas Syariah yang terdapat dalam Bank Umum Syariah 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan pengungkapan risiko operasional 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2016-2021. Hal ini 

membuktikan bahwa dewan pengawas syariah memiliki tanggungjawab 

kepada stakeholder untuk melakukan pengawasan kegiatan operasional 

bank agar tetap melaksanakan kepatuhan syariah, maka bank yang 

memiliki dewan pengawas syariah akan meningkatkan pengungkapan 

risiko operasionalnya. 

5. Investment Account Holder yang dimiliki oleh Bank Umum Syariah tidak 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan pengungkapan risiko operasional 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2016-2021. Hal ini 

membuktikan bahwa dalam mengungkapkan risiko operasionalnya bank 

menganggap bahwa nasabah tidak memerlukan informasi mengenai risiko, 

sehingga investment account holder tidak dapat meningkatkan 

pengungkapan risiko operasional. 
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B. Implikasi 

1. Implikasi Praktis 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bukti 

bahwa besar dan kecil ukuran bank, baik atau buruk likuiditas yang 

dimiliki bank, dan Dewan Pengawas Syariah yang terdapat pada bank 

memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan risiko operasional pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Temuan dari penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa ukuran bank, likuiditas, dan Dewan Pengawas 

Syariah dapat digunakan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan 

dalam mengungkapan risiko operasional. Besarnya ukuran bank  

memberikan tanggungjawab yang lebih besar kepada bank untuk dapat 

meningkatkan pengungkapan informasi mengenai risiko operasional dalam 

perbankan. Likuiditas yang dimiliki oleh bank memberikan gambaran akan 

baik maupun buruknya kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya 

sehingga ketika likuiditas bank baik akan meningkatkan pengungkapan 

risiko operasional pada perbankan. Dewan Pengawas Syariah yang 

terdapat pada bank memberi bukti bahwa bank memiliki dewan yang 

kompeten memberikan pengawasan dalam menjalankan kegiatannya 

sesuai dengan prinsip syariah, sehingga ketika bank memiliki Dewan 

Pengawas Syariah akan meningkatkan pengungkapan risiko operasional. 

2. Implikasi Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi investor syariah dan 

pemangku kepentingan yang berada dalam perbankan syariah dalam 
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mengamati risiko operasional yang diungkapkan oleh perbankan 

menggunakan indicator-indikator dan variabel berpengaruh yang 

disebutkan pada penelitian ini. Penelitian ini juga dapat menjadi tambahan 

informasi dan referensi bagi para akademisi dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang pengungkapan risiko operasional.  

C. Keterbatasan dan Saran 

 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyadari beberapa 

keterbatasan yang dialami. Beberapa keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Referensi tentang pengungkapan risiko operasional yang digunakan oleh 

peneliti masih kurang. Beberapa referensi yang digunakan bukan 

merupakan jurnal yang bereputasi. Penelitian tentang pengungkapan risiko 

operasional yang dilakukan di Indonesia masih jarang ditemui, sehingga 

penelitian masih belum sempurna dan perlu perbaikan. 

2. Tahun sampel yang digunakan tergolong sedikit. Penelitian yang 

dilakukan pada 10 Bank Umum Syariah selama 6 tahun cukup untuk 

dilakukan penelitian, namun semakin lama atau semakin panjang waktu 

yang digunakan dalam penelitian akan menyajikan penelitian yang lebih 

baik. 

3. Peneliti tidak mengukur variabel ukuran bank dengan logaritma natural 

total aset, sehingga menghasilkan data yang heterogen. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan beberapa 

keterbatasan yang terdapat dalam penelitian. Peneliti menuliskan saran yang 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari variabel lain yang dapat 

diuji pengaruhnya terhadap tingkat pengungkapan risiko operasional pada 

bank syariah. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 

atau objek penelitian, seperti meneliti bank syariah di Indonesia dan 

negara yang memiliki bank syariah lainnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jurnal bereputasi 

untuk digunakan referensi dalam penelitian. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan logaritma natural 

total aset untuk mengukur ukuran bank, agar menghasilkan data yang 

sama. 
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